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ABSTRACT 

Corporate Social Responsibility (CSR) disclosure aims to provide information on corporate social 

responsibility to the public, however CSR disclosure in Indonesia is still relatively low. The aims 

of this research is to analyze the influence of Profitability (ROA), Company Size (Size), 

Environmental Performance (PROPER), and Company Age (Age) on Corporate Social 

Responsibility Disclosure (CSRD). Method of this research is quantitative research. The sample 

for this research is coal mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange 2015-2021. The 

tests used are the Chow test, Hausman test, and Lagrange Multiplier test to determine the correct 

estimation model. The data analysis technique used is the panel data analysis regression technique. 

The research results obtained show that: (1) Profitability (X1) has no effect on the CSR disclosure; 

(2) Company size (X2) has no effect on CSR disclosure; (3) Environmental Performance (X3) 

significant on CSR disclosure; (4) Company age (X4) has no effect on CSR disclosure. 

 

Keywords: Corporate Social Responsibility Disclosure, Profitability (ROA), Company Size (Size), 

Environmental Performance (PROPER), and Company Age 

 

PENDAHULUAN 

CSR merupakan tanggung jawab sosial bagi perusahaan. Kehadiran CSR bermaksud untuk 

merubah gagasan atau paradigma bahwa perusahaan saat ini tidak hanya memerhatikan kondisi 

keuntungan atas usahanya saja, namun juga telah memerhatikan aspek sosial dan lingkungan 

sebagai dampak akibat aktivitas usahanya (Lako, 2023). Menurut Agistiani et al., (2023) aktivitas 

bisnis yang hanya memerhatikan keuntungan atas usahanya dapat disebut dengan single line dan 

saat ini diharapkan aktivitas tersebut berubah menjadi Triple Bottom Line (TBL), yakni sebuah 

paradigma bisnis yang mencakup pada kondisi keuangan (profit), sosial (people), dan lingkungan 

(planet) (Wijaya et al., 2020). Informasi yang diungkapkan dalam pengungkapan CSR yang baik 

dapat memberikan pengaruh yang baik pula bukan hanya bagi masyarakat, namun juga perusahaan 

itu sendiri sebab dapat meningkatkan kepercayaan publik (Novatiani dan Apriwandi, 2023). 

Menurut Nordman (2023) Indonesia mengalami krisis lingkungan yang disebabkan beberapa 

faktor antara lain: (1) Fokusnya pembangunan nasional yang bertujuan untuk pertumbuhan serta 

keuntungan jangka pendek sebesar-besarnya, sehingga aspek lingkungan kerap diabaikan; (2) 

Gagalnya sistem pembangunan pengelolaan ekonomi yang ramah lingkungan; (3) Gagalnya 

pengelolaan dan sistem keuangan korporasi yang tidak ramah lingkungan, kecenderungan 

pelaporan keuangan konvensional akan mengesampingkan prioritas pengungkapan CSR; (4) 

Gagalnya praktik dan sistem akuntansi untuk mengenali peristiwa, mengukur, mencatat, meringkas 

hasil, dan melaporkan informasi akuntansi yang berkaitan dengan objek, peristiwa, dan transaksi 

sosial dan lingkungan yang terintegrasi. 

Konsep TBL hadir untuk menekankan bahwa kegiatan CSR yang harus diungkapkan telah 

menunjukan hasil yang baik di negara lain, seperti di Amerika Serikat yang mengalami peningkatan 

dari 74% menjadi 83%, di Kanada dari 62% menjadi 79% di, dan di Inggris dari 91% menjadi 
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100% (Setianingrum, 2020), sedangkan di Indonesia pengungkapannya masih relatif rendah yang 

dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Pengungkapan CSR di Indonesia 

 

No Penelitian Objek Penelitian 
Hasil Pengungkapan 

CSR 

Standar 

Pengungkapan 

CSR 

1 Riantani & 

Nurzamzam 

(2015) 

Perusahaan 

Tembakau Tahun 

2007-2011 

Rata-rata indeks 

pengungkapan CSR 

sebesar 40,20% pada 3 

perusahaan tembakau. 

Global Reporting 

Initiative 79 item 

 

2 Rahayu & 

Anisyukurlillah 

(2015) 

Perusahaan 

Property dan Real 

Estate di BEI 

2012-2014 

Rata-rata indeks 

pengungkapan CSR 

sebesar 26% pada 78 

perusahaan dari 138 

perusahaan. 

Global Reporting 

Initiative 79 item 

 

3 (Rifqiyah (2016)  Perusahaan 

Manufaktur di BEI 

2012-2014 

Rata-rata indeks 

pengungkapan CSR 

sebesar 63,66% pada 102 

dari 162 perusahaan 

Global Reporting 

Initiative 79 item 

 

4 Awuy (2016) Perusahaan 

Pertambangan di 

BEI 2010-2013 

Rata-rata indeks 

pengungkapan CSR 

sebesar 60,52% pada 123 

sampel perusahaan 

Global Reporting 

Initiative 79 item 

 

5 Oktavianawati & 

Fajarrini Sri 

(2018) 

Perusahaan 

Pertambangan di 

BEI Tahun 2013-

2016 

Rata-rata indeks 

pengungkapan CSR 

sebesar 24,32% pada 128 

perusahaan 

Global Reporting 

Initiative 91 item 

 

6 Putri & Rosdiana 

(2022) 

Perusahaan Sektor 

Keuangan pada 

Tahun 2020 

Rata-rata indeks 

pengungkapan CSR 

sebesar 32,60% pada 60 

perusahaan 

Global Reporting 

Initiative 91 item 

  

7 Oviliana R.D., 

Wijaya S.Y., 

(2021) 

Perusahaan non-

keuangan listing 

BEI 2016-2019 

Rata-rata indeks 

pengungkapan CSR 

sebesar 40,8% pada 140 

perusahaan 

Global Reporting 

Initiative 91 item 

 

8 Prasetyo et al., 

(2021) 

Perusahaan 

Pertambangan 

2010-2019 

Rata-rata indeks 

pengungkapan CSR 

sebesar 20,75% pada 110 

perusahaan 

Global Reporting 

Initiative 91 item 

 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

Pemahaman perusahaan mengenai konsep CSR juga masih beragam dan belum merata (Lako, 

2023). Pelaksanaan CSR di Indonesia masih bergantung pada tujuan masing-masing pemimpin 

perusahaan apabila pemimpin perusahaan memiliki kesadaran moral yang tinggi maka kebijakan 

CSR dapat berjalan dengan baik begitu juga sebaliknya. Menurut Cardoso et al (2017)  

pengungkapan CSR umumnya memuat informasi yang memberikan berita baik (good news) dan 

dapat dijadikan alat bagi perusahaan untuk memberikan informasi kepada masyarakat. Seharusnya 

pengungkapan ini dilakukan dengan akuntabel dan transparan kepada publik bahwa perusahaan 

telah melakukan CSR yang sesuai dengan TBL. Menurut (Ting, 2021) walaupun penelitian terkait 

pengungkapan CSR telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, namun praktik dan 

kenyataannya hingga saat ini masih perlu dikaji karena belum semua negara mengungkapkan CSR 

dengan baik. Adapun gap research pada penelitian ini adalah selain pengungkapan CSR di 

Indonesia relatif rendah, aturan yang diterapkan di Indonesia pun belum optimal untuk menertibkan 

implementasi CSR dan pengungkapannya. Hal ini Indonesia hanya menerapkan peraturan 
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berupa hukum positif, yakni Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

(UU PT) tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan. Merujuk pada peraturan 

tersebut, kegiatan CSR wajib dilakukan dan diungkapkan serta dimuat pada laporan tahunan 

perusahaan. Laporan tersebut harus memuat informasi yang transparan atas kegiatan layanan atau 

tanggung jawab yang diberikan perusahaan kepada pihak yang berkepentingan. Namun, sayangnya 

peraturan tersebut tidak memuat pengaturan CSR seperti apa yang harus perusahaan lakukan dan 

ungkapkan yang kemudian hal ini menjadi celah bagi perusahaan untuk menjalankan CSR hanya 

sebagai pengguguran kewajiban saja (Wijaya et al., 2020). 

Pengungkapan CSR yang baik dapat didukung dengan profitabilitas yang baik. Hal ini 

disebabkan karena profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba atas usahanya, sehingga semakin tinggi laba perusahaan diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan perusahaan untuk menjalankan operasionalnya (Rehman et al., 2020). Pengungkapan 

CSR yang baik juga dapat didukung dengan ukuran perusahaan karena ukuran perusahaan 

menggambarkan total aset yang dimiliki oleh perusahaan (Fahad dan Nidheesh, 2019). Semakin 

besar total aset yang dimiliki oleh perusahaan maka akan semakin banyak aktivitas atau tanggung 

jawab yang dilakukan oleh perusahaan untuk pemangku kepentingan. Pengungkapan CSR yang 

baik juga dapat didukung dengan kinerja lingkungan yang baik pula sebab kinerja lingkungan 

merupakan bentuk usaha perusahaan untuk menciptakan iklim bisnis yang ramah lingkungan. 

Kinerja lingkungan akan memberikan gambaran sejauh mana perusahaan dalam menjaga 

lingkungan (Tran et al., 2022). Pengungkapan CSR yang baik juga dapat didukung dengan umur 

perusahaan sebab umur perusahaan menggambarkan lamanya perusahaan berdiri. Menurut (Tran 

et al., 2022) semakin lama perusahaan berdiri maka perusahaan tersebut dinilai memiliki 

pengetahuan serta pengalaman yang lebih banyak dibandingkan dengan perusahaan yang baru 

bermunculan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini akan mengkaji bagaimana pengaruh 

profitabilitas, ukuran perusahaan, kinerja lingkungan, dan umur perusahaan terhadap 

pengungkapan CSR di perusahaan tambang batu bara. Perusahaan tambang batu bara dipilih 

sebagai subjek penelitian karena memiliki hubungan langsung dengan keseimbangan ekosistem, 

sehingga rawan dengan eksploitasi sumber daya alam.  Penelitian ini bertujuan agar mendapatkan 

bukti empiris faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan CSR. Pembeda penelitian ini dengan 

penelitian yang telah dilakukan terletak pada rentang waktu penelitian 2015-2021 serta dilakukan 

di perusahaan yang bergerak di bidang mineral yang telah mendapatkan nilai Public Disclosure 

Program for Environmental Complience (PROPER) dari Kementerian Lingkungan Hidup. 

 

STUDI LITERATUR 

Pengungkapan CSR 

Menurut Cardoso et al (2017) pengungkapan CSR oleh perusahaan dianggap sebagai hutang 

tugas untuk masyarakat sebab CSR adalah komitmen perusahaan dalam melaksanakan kegiatan 

operasi yang aman bagi lingkungan dan regulasi. Semakin banyaknya perusahaan yang 

menerbitkan laporan CSR menunjukkan bahwa perusahaan di Indonesia semakin tertarik dengan 

isu  sosial dan lingkungan (Maqsood Hayat et al., 2021). Pengungkapan CSR memang membutuhkan 

biaya yang tidak sedikit, sehingga apabila perusahaan berkomitmen untuk menjadi perusahaan yang 

ramah lingkungan terdapat biaya pengorbanan berupa pengeluaran kas yang cukup besar. Namun, dalam 

jangka panjang akan pengeluaran tersebut dapat memberikan nilai manfaat dari ketersediaan dan 

komitmen perusahaan menjadi perusahaan yang ramah lingkungan di masa mendatang (future 

economy benefits). Terdapat implikasi utama perusahaan dalam melaksanakan pengungkapan CSR 

menurut teori stakeholder dan perspektif motivasi, dengan adanya CSR perusahaan akan timbul 

rasa memiliki (sense of belonging) karena merasa diperhatikan dan dihargai oleh publik. 

Pengungkapan CSR dapat diketahui dengan rumus yang dikenalkan oleh Global Reporting Standard 

(2016) sebagai berikut. 

 

𝐶𝑆𝑅𝐷𝑖 =
∑ X kyi

ni
 

CSRDIi  = Pengungkapan CSR indeks perusahaan i. 

https://doi.org/10.33395/owner.v8i4.2288


Owner: Riset & Jurnal Akuntansi 

e –ISSN  : 2548-9224 | p–ISSN  : 2548-7507 

Volume 8 Nomor 4, Oktober 2024 

DOI : https://doi.org/10.33395/owner.v8i4.2288  

 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 4552 

 

Xkyi  = Total nilai pengungkapan CSR perusahaan y,  

Ni  = Total indikator pengungkapan 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan atau laba dalam 

suatu periode. Menurut (Maqsood Hayat et al., 2021) profitabilitas mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam  mendapatkan laba dari segala usaha yang telah dikerahkan dari sumber daya 

yang ada seperti kegiatan kinerja karyawan, penjualan, modal, kas, dan lain sebagainya. Hal ini 

kerap dijadikan suatu pencapaian atau prestasi karena apabila profitabilitas yang didapatkan oleh 

perusahaan terus menunjukan hasil yang positif manajemen akan dengan bangga untuk 

menyajikannya serta mempublikasikannya melalui laporan tahunan kepada publik. Menurut Hanafi 

dan Halim (2014) rumus dari profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Bersih

Total Aset
 

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah besar atau kecilnya perusahaan yang dapat diukur dengan total 

aset, total penjualan, nilai saham dan sebagainya. Dimana semakin besar ukuran perusahaan maka 

semakin besar dana yang dibutuhkan dalam memenuhi semua aktivitas perusahaan. Perusahaan 

yang memiliki ukuran besar akan memiliki cakupan aktivitas yang lebih banyak yang dapat 

berpengaruh terhadap publik. Perusahaan besar akan memberikan pengungkapan informasi yang 

lebih besar pula karena perusahaan besar memiliki resiko yang lebih tinggi atas aktivitas 

operasinya. Adapun rumus dari ukuran penrusahaan menurut Hery (2017) sebagai berikut. 

 
Ukuran Perusahaan = Logaritma natural (total aset) 

Kinerja Lingkungan 

Indonesia memiliki aspek penilaian ketaatan lingkungan perusahaan yang dinilai oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup yang disebut dengan PROPER. Aspek penilaian PROPER adalah 

kepatuhan terhadap peraturan pengelolaan limbah B3, pengendalian pencemaran air, pengendalian 

pencemaran udara, Analisis Dampak Lingkungan (AMDAL), dan pengendalian pencemaran laut. 

Kinerja Lingkungan pada penelitian sekarang diukur dengan program penilaian peringkat kinerja 

PROPER yang merupakan instrumen yang dikeluarkan oleh Kementrian Negara Lingkungan 

Hidup sebagai upaya penataan perusahaan dalam pengelolaan sosial dan lingkungan melalui 

intrumen informatif. Pengukuran kinerja lingkungan memakai skala ordinal melalui penilaian 

PROPER. Sistem penilaian kinerja PROPER menurut Kementerian Lingkungan Hidup (2016) 

meliputi pemeringkatan perusahaan berdasarkan (5) lima warna dan nilai, yaitu: 

Emas = 5 (sangat-sangat baik) 

Hijau = 4 (sangat baik) 

Biru = 3 (baik). 

Merah = 2 (buruk) 

Hitam =1 (sangat buruk) 

 

Umur Perusahaan 

Umur perusahaan menggambarkan lamanya perusahaan berdiri. Menurut (Tran et al., 

2022). perusahaan yang telah lama berdiri dan menjalankan operasinya dinilai akan 

mengungkapkan lebih banyak informasi dan informasi yang disajikan juga lebih luas dan lengkap. 

Perusahaan yang memiliki umur yang lama adalah bukti bahwa perusahaan dapat mempertahankan 

usaha atau bisnisnya serta eksistensinya untuk tetap berjuang melewati segala kesulitan bisnis yang 

dihadapi. Hal ini dinilai sebagai keberhasilan perusahaan karena mampu untuk mengambil 

kesempatan untuk terus tumbuh dan berkembang menjadi perusahaan yang tangguh. Umur 

perusahaan menurut Hanafi dan Halim (2014) dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut. 
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Umur Perusahaan (AGE) = Tahun Penelitian-Tahun Pertama Perusahaan Initial Public Offering 

(IPO) 

Pengembangan Hipotesis 

Menurut Devie et al (2019) profitabilitas merupakan indikator untuk menunjukan kemampuan 

perusahaan dalam mengelola dan/atau mengendalikan sumber dayanya untuk mendatangkan 

keuntungan bagi perusahaan. Hal ini merujuk pada keberhasilan perusahaan menghasilkan laba 

atau pendapatan dari operasional yang dilakukannya. Peninjauan profitabilitas dapat diketahui 

melalui rasio keuangan salah satunya ROA (Rehman et al., 2020). (Maqsood Hayat et al., 2021) 

mengungkapkan bahwa CSR adalah kewajiban/hutang bagi perusahaan terhadap masyarakat. 

Tanggung jawab ini merupakan komitmen perusahaan atas menjalankan aktivitas komersilnya 

untuk ikut andil dalam menjaga kelestarian lingkungan, sehingga perusahaan dengan ROA yang 

baik seharusnya berkomitmen untuk menghasilkan pengungkapan CSR yang lebih baik pula (Devie 

et al, 2019) dan (Teng et al, 2022). 

H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Besar kecilnya suatu perusahaan adalah salah satu tolok ukur seberapa banyak operasional 

yang dijalankan oleh perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan yang besar akan memotivasi 

manajemen agar melakukan kinerjanya lebih baik lagi, kinerja ini dapat berupa CSR yang 

kemudian diungkapkan di laporan tahunan perusahaan (AMELIA KRIS SETIANINGRUM 

VIONETA, 2020). Sebab kegiatan pengungkapan CSR akan membutuhkan pengorbanan berupa 

biaya yang tidak sedikit dan ketika perusahaan memiliki aset yang lebih tinggi seharusnya akan 

berupaya untuk menghasilkan pengungkapan CSR yang lebih baik dibandingkan perusahaan yang 

memiliki aset yang lebih rendah (Fahad dan Nidheesh, 2019) dan (Wardhani et al., 2019). 

H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Kinerja lingkungan atau PROPER merupakan wujud tanggung jawab perusahaan kepada 

lingkungan dan masyrakat. Hal tersebut akan sejalan dengan teori legitimasi dimana ketika 

perusahaan melakukan kinerja lingkungan secara baik maka perusahaan akan dianggap 

legitimate  dan dipercaya oleh para pihak seperti masyarakat, investor dan juga pemerintah (Devie 

et al., 2019). Kinerja lingkungan yang baik maka merupakan langkah perusahaan menjaga 

keberlangsungan lingkungan baik sumber daya alam dan juga keberlangsungan Masyarakat. 

Sehingga, diduga perusahaan yang memiliki peringkat PROPER yang baik akan mengungkapkan 

CSR yang baik pula (Çera et al., 2020). 

H3: Kinerja Lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Umur perusahaan adalah lamanya perusahaan berdiri. Umur perusahaan mengindikasikan 

kemampuan perusahaan dalam mencari kesempatan untuk mengembangkan bisnisnya serta cara-

cara mempertahankan kelangsungan aktivitasnya. Perusahaan yang telah lama berdiri tentunya 

memiliki lebih banyak pengetahuan dan pengalaman dibandingkan perusahaan-perusahaan baru 

(Tran et al., 2022). Pengetahuan dan pengalaman tersebut salah satunya dapat diduga berupa 

pengungkapan CSR (Tran et al., 2022). 

H4: Umur Perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

 

METODE 

Metode yang digunakan penelitian ini adalah metode kuantitatif. Menurut Chandrarin (2017) 

Pendekatan kuantitatif adalah metodologi yang terstruktur dalam pengambilan kesimpulan dengan 

menggunakan hasil analisis alat statistik parametrik dari data yang diperoleh. Data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan tambang 

batu bara yang dipublikasikan dari tahun 2015-2021. Populasi pada penelitian ini adalah 

perusahaan tambang batu bara yang terdaftar di BEI sebanyak 29 perusahaan. Adapun teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling sehingga menghasilkan 12 

perusahaan yang dapat dijadikan sampel dalam penelitian ini. 

Pengungkapan CSR merupakan komitmen berkelanjutan perusahaan dalam bertanggung 

jawab secara ekonomik, etis dan legal terhadap pengaruh dari tindakan ekonominya, masyarakat 

dan lingkungan. Penilaian berdasarkan indeks GRI G4 dengan pengungkapan 91 item. Ukuran 

perusahaan adalah skala untuk mengklasifikasikan besar atau kecilnya perusahaan yang diukur 

dengan total aset dengan logaritma natural. Kinerja lingkungan pada penelitian ini diukur dengan 
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PROPER yang merupakan instrumen yang dikeluarkan oleh Kementrian Negara Lingkungan 

Hidup.  Umur perusahaan menggambarkan lamanya perusahaan berdiri pada yang diukur dengan 

tahun penelitian dikurang tahun Initial Public Offering (IPO). 

Data penelitian dianalisis menggunakan model regresi data panel. Estimasi model harus 

dipilih terlebih dahulu  untuk menentukan model yang terbaik untuk digunakan, dilanjutkan dengan 

asumsi klasik, dan pengujian hipotesis. Model regresi data panel yang dugunakan dalam penelituan 

ini sebagai berikut. 

 

Yit = β0 + β1ROA + β2XSIZE + β3ROPER+ β4AGE + eit 

Keterangan : 

CSR   = Pengungkapan CSR 

ROA   = Profitabilitas 

SIZE   = Ukuran Perusahaa                    

PROPER  = Kinerja Lingkungan 

AGE   = Umur Perusahaan  

ꞵ 1,2,3,4  = Besarnya koefisien regresi dari setiap variabel bebas            

e   = Error term 

t   = Waktu (time) 

 

HASIL  

Penelitian ini dilakukan di perusahaan tambang batu bara yang terdaftar di BEI pada periode 

2015-2021 yang menghasilkan 84 observasi. Hasil analisis statistik deskriptif disajikan pada tabel 

2. 

Tabel 2. Uji Statistik Deskriptif 

 CSRD ROA SIZE PROPER AGE 

 Mean  0.281786  0.097714  20.67532  3.785714  10.41667 

 Median  0.255000  0.086000  20.86750  4.000000  9.000000 

 Maximum  0.610000  0.543000  22.75000  5.000000  30.00000 

 Minimum  0.120000 -0.644000  18.40600  3.000000  1.000000 

 Std. Dev.  0.096545  0.145601  1.200671  0.761600  6.125610 

 Skewness  1.505871 -0.827085 -0.250702  0.377963  1.587968 

 Kurtosis  5.302925  10.62174  2.236493  1.825401  5.381773 

      

 Jarque-Bera  50.30917  212.8952  2.920217  6.828874  55.15792 

 Probability  0.000000  0.000000  0.232211  0.032895  0.000000 

      

 Sum  23.67000  8.208000  1736.727  318.0000  875.0000 

 Sum Sq. Dev.  0.773632  1.759577  119.6538  48.14286  3114.417 

      

 Observations  84  84  84  84  84 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

Pengungkapan CSR tertinggi sebesar 0,61 yaitu PT Bukit Asam Tbk pada tahun 2018, 

sedangkan untuk pengungkapan CSR terendah sebesar 0,12 yaitu ada pada PT TBS Energi Utama 

Tbk pada tahun 2015. Berdasarkan hasil deskriptif penelitian ini didapatkan nilai rata-rata 

pengungkapan CSR sebesar 0,281786 atau + 28%, sehingga tingkat pengungkapan CSR di 

perusahaan tambang batu bara rentang tahun 2015-2021 masih terbilang rendah. 

 Profitablilitas tertinggi sebesar 0,543 yaitu PT Bayan Resources Tbk. pada tahun 2021, 

sedangkan untuk pengungkapan CSR terendah sebesar -0,644 yaitu ada pada PT Bumi Resources 

Tbk pada tahun 2015. Nilai ROA yang baik adalah > 5% berdasarkan hasil deskriptif penelitian ini 

didapatkan nilai rata-rata ROA sebesar 0,097714 atau + 9,8%, sehingga nilai ROA di perusahaan 

tambang batu bara rentang tahun 2015-2021 dapat dikatakan baik. 
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Ukuran perusahaan terbesar sebesar 22,75000 yaitu PT Adaro Energy Tbk. pada tahun 

2021, sedangkan untuk ukuran perusahaan terkecil sebesar 18,40600 yaitu ada pada PT Resource 

Alam Indonesia Tbk pada tahun 2015. Adapun nilai rata-rata ukuran perusahaan pada rentang tahun 

2015-2021 sebesar 20,67532. 

Kinerja lingkungan perusahaan terbesar sebesar 5, sedangkan untuk kinerja perusahaan 

terendah sebesar 3. Menurut Kementerian Lingkungan Hidup nilai dari kinerja lingkungan 

perusahaan yang baik memiliki skor minimal 3, berdasarkan hasil deksriptif penelitian ini 

didapatkan nilai rata-rata PROPER sebesar 3,785714, sehingga nilai PROPER di perusahaan 

tambang batu bara rentang tahun 2015-2021 dapat dikatakan baik. 

Umur perusahaan tertua yakni 30 tahun yaitu PT Resource Alam Indonesia Tbk pada tahun 

2021, sedangkan untuk umur perusahaan termuda 1 tahun yaitu PT Mitrabara Adiperdana Tbk pada 

tahun 2015. Adapun nilai rata-rata umur perusahaan pada rentang tahun 2015-2021 sebesar 

10,41667. 

Tabel 3. Uji Chow 

          Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

          Cross-section F 7.634553 (11,68) 0.0000 

Cross-section Chi-square 67.556310 11 0.0000 

                    Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

Hasil uji chow pada tabel 3 menunjukkan bahwa signifikansi probabilitas kurang dari 0,05, yakni 

0,0000 < 0,05, sehingga diketahui bahwa fixed effect model lebih tepat dibandingkan common effect 

model. Adapun langkah selanjutnya adalah dilakukannya uji hausman. 

 

Tabel 4. Uji Hausman 

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

Cross-section random 1.809387 4 0.7708 

      Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

Hasil uji hausman pada tabel 4 menunjukkan bahwa signifikansi probabilitas lebih dari 0,05, yakni 

0,7708 > 0,05, sehingga diketahui bahwa random effect model lebih tepat dibandingkan common 

effect model.  

 

Tabel 5. Uji Lagrange Multiplier 

Null (no rand. effect) Cross-section Period Both 

Alternative One-sided One-sided  

Breusch-Pagan  49.47976  1.759474  51.23923 

 (0.0000) (0.1847) (0.0000) 

      Sumber: Data Penelitian, 2024 

Hasil uji larange multiplier pada tabel 5 menunjukkan bahwa both Breusch-Pagan kurang dari 

0,05, yakni 0,0000 < 0,05,  sehingga dapat diketahui bahwa random effect model adalah model 

yang tepat. 

 

Berdasarkan hasil uji model di atas model regresi yang tepat  random model effect. Regresi 

random effect model menggunakan pendekatan generalized least square (GLS). Menurut 

Gujarati dan Porter (2009) pendekatan ini tidak memerlukan uji asumsi klasik karena 

dianggap sebagai Best Linear Unbiased Estimator atau BLUE. Namun, hal ini akan 

berbeda untuk model panel fixed effect model yang menggunakan pendekatan ordinary 

least square (OLS). 
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Tabel 6. Hasil Uji Random Effect Model 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -0.313808 0.282567 -1.110560 0.2701 

ROA 0.019130 0.052469 0.364592 0.7164 

SIZE 0.019600 0.013994 1.400621 0.1652 

PROPER 0.045491 0.011928 3.813660 0.0003 

AGE 0.001561 0.002485 0.628348 0.5316 

     

Adjusted R-Squared    0.214120 

Prob (F-Statistic)    0.000115 

     Sumber: Data Penelitian, 2024 

Berdasarkan pada hasil tabel 6 bentuk regresi data panel yang didapatkan adalah sebagai berikut. 

 

CSRD = -0.313808 + 0.019130*ROA + 0.019600*SIZE + 0.045491*PROPER + 0.001561*AGE 

 

Hasil pengujian uji F diperoleh Prob.F hitung sebesar 0,000115. Hal ini mengartikan bahwa 

nilai Prob.F hitung yanki 0,00015 < 0,005, maka dengan demikian dapat diartikan bahwa variabel 

profitabilitas, ukuran perusahaan, kinerja lingkungan, dan umur perushaan berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap pengungkapan CSR. Diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,214120 

atau 21,412% sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel Profitabilitas (X1), Ukuran Perusahaan 

(X2), Kinerja Lingkungan (X3), dan Umur Perusahaan (X4) dapat memengaruhi 21,412% 

pengungkapan CSR (Y) dan sisanya sebesar 78,588% dijelaskan atau dipengaruhi oleh faktor lain 

di luar variabel bebas penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil uji hipotesis satu (H1) menunjukan hasil bahwa t hitung lebih kecil dibandingkan t 

tabel, yakni 0,364592 < 1,66437 dan nilai Prob lebih kecil dibandingkan signifikansi, yakni 0,7164 

> 0,05. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa variabel Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan CSR (CSRD). Dengan demikian, dapat diketahui bahwa H1 ditolak. 

Berdasarkan tabulasi data penelitian yang dilakukan, beberapa perusahaan yang memiliki rasio 

profitabilitas tinggi belum tentu melakukan pengungkapan CSR yang baik begitu juga sebaliknya, 

perusahaan yang memiliki rasio profitabilitas yang rendah belum tentu mengungkapkan CSR yang 

rendah juga. Hal ini disebabkan belum selarasnya pandangan bisnis dengan dimensi triple bottom line 

(TBL) yakni ekonomi, lingkungan, dan manusia. Indonesia memiliki peraturan terkait Tanggung 

Jawab Sosial dan Lingkungan tentang Perseroan Terbatas (UU PT), yakni Undang-Undang Nomor 

40 Tahun 2007. Namun, peraturan tersebut tidak memuat pengaturan CSR seperti apa yang harus 

perusahaan lakukan salah satunya prinsip TBL. Peraturan seperti ini dapat menjadi celah bagi 

perusahaan baik yang memiliki profitabilitas tinggi maupun rendah untuk menjalankan CSR dan 

mengungkapkannya hanya untuk menggugurkan kewajiban saja. Kondisi ini menyebabkan kualitas 

pengungkapan CSR perusahaan belum optimal karena masih bersifat sukarela.  Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Pituringsih Perediktor Pengungkap CSR et al., 2020) dan 

(Nita Aryani & Erni Syahfitri, 2023) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan CSR. 

Hasil uji hipotesis dua (H2) menunjukan hasil bahwa t hitung lebih kecil dibandingkan t 

tabel, yakni 1,400621 < 1,66437 dan nilai Prob lebih kecil dibandingkan signifikansi, yakni 0,652 

> 0,05. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa variabel Ukuran Perusahaan (size) tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR (CSRD). Dengan demikian, Dengan demikian, dapat 

diketahui bahwa H2 ditolak. Berdasarkan hasil tabulasi data penelitian, menunjukan bahwa tidak 

semua perusahaan yang berukuran besar akan mengungkapkan CSR yang optimal, serta tidak 

semua perusahaan kecil akan mengungkapkan CSR yang tidak lebih baik dibandingkan perusahaan 

berukuran besar. Perusahaan berukuran besar tidak tidak memiliki kewajiban untuk memberikan 

informasi CSR kepada penanam modal karena dinilai informasi tingkat laba telah cukup mewakili 

(Murashima, 2020). Perusahaan berukuran besar maupun kecil tidak memiliki keharusan untuk 

menyajikan informasi lebih banyak salah satunya adalah pengungkapan CSR. Merujuk pada 
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Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 hanya menyebutkan bahwa Perseroan Terbatas yang 

bergerak di bidang pemanfaatan sumber daya alam harus melaksanakan CSR. Pada peraturan 

tersebut tidak diungkapkan sejauh mana CSR yang harus dilakukan oleh bagi perusahaan yang 

berukuran besar, menengah, dan kecil, sehingga tidak menjamin bagi perusahaan yang berukuran 

besar untuk mengungkapan informasi CSR yang lebih optimal. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh (Ting, 2021) dan (Rouf & Hossan, 2021) yang menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Hasil uji hipotesis tiga (H3) menunjukan hasil bahwa t hitung lebih kecil dibandingkan t 

tabel, yakni 3,813660 > 1,66437 dan nilai Prob lebih kecil dibandingkan signifikansi, yakni 0,0003 

< 0,05. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa variabel Kinerja Lingkungan (PROPER) 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR (CSRD). Dengan demikian, Dengan demikian, H3 

diterima. Hasil penelitian ini mencerminkan bahwa perusahaan yang memiliki peringkat PROPER 

atau kinerja lingkungan yang baik dapat menghasilkan laporan pengungkapan CSR yang baik juga. 

Kinerja lingkungan adalah salah satu bukti konkrit perusahaan sejauh mana mereka bertanggung 

jawab terhadap lingkungan atas operasional bisnisnya. Perusahaan tambang batu bara adalah 

perusahaan yang memiliki kontak langsung dengan lingkungan di wilayah mereka beroperasi, 

sehingga keberadaannya dapat mengancam keseimbangan ekosistem sekitar akibat eksploitasi 

sumber daya alam (Wijaya et al., 2020). Salah satu usaha untuk mencegah perusahaan tambang 

batu bara yang tidak bertanggung jawab atas kerusakan lingkungan adalah peringkat PROPER yang 

dikeluarkan oleh pemerintah untuk melihat signifikansi atas akuntabilitas perusahaan terhadap 

lingkungan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Ratmono et al., 2021) 

dan (Wahyuningrum et al., 2020) yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh 

terhadap pengungkapan CSR. 

Hasil uji hipotesis empat (H4) menunjukan hasil bahwa t hitung lebih kecil dibandingkan 

t tabel, yakni 0,628348 < 1,66437 dan nilai Prob lebih kecil dibandingkan signifikansi, yakni 0,5316 

> 0,05. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa variabel Umur Perusahaan (age) tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR (CSRD). Dengan demikian, dapat diketahui bahwa H4 

ditolak. Berdasarkan hasil tabulasi data penelitian menunjukan tidak selamanya bahwa perusahaan 

yang telah berusia lebih lama akan mengungkapkan CSR yang lebih baik. Hal ini disebabkan 

perusahaan yang lebih lama berdiri akan terus mempertahankan labanya dibandingkan untuk ikut 

serta dalam kegiatan-kegiatan sosial. Tidak selamanya pula perusahaan yang berusia muda 

mengungkapkan CSR yang rendah, pengungkapan tersebut dapat dilakukan sebagai ajang 

perusahaan berusia muda untuk mendapatkan perhatian publik. Menurut (Ting, 2021) walaupun 

saat ini banyak perusahaan yang mengangkat CSR sebagai brand image, namun tidak dijadikan 

elemen dari perencanaan strategis perusahaan. Hal ini didukung dengan hasil penelitian, terdapat 

perusahaan-perusahaan berusia lama tidak memiliki pengungkapan CSR yang lebih optimal 

dibandingkan perusahaan yang berusia cenderung muda. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh (Çera et al., 2020; Melania & Tjahjono, 2022) yang menyatakan umur 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

tambang batu bara yang memiliki kinerja lingkungan atau PROPER yang baik akan berusaha untuk 

mengungkapkan CSR lebih baik juga. Hal ini disebabkan kinerja lingkungan adalah salah satu 

aspek penting bagi perusahaan untuk diungkapkan kepada publik untuk mengukur sejauh mana 

perusahaan dapat bertanggung jawab dalam menjaga lingkungan akibat dampak negatif 

operasionalnya terlebih perusahaan tambang batu bara adalah perusahaan yang memiliki kontak 

langsung dengan alam sekitar. Hal ini tertuang dalam kategori pengungkapan CSR GRI G4 yang 

menjadikan aspek lingkungan sebagai salah satu dari lima kategori yang sebaiknya diungkapkan. 
Namun profitabilitas, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan menunjukan hasil tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Perusahaan dengan profitabilitas yang baik, ukuran 

yang besar, dan umur yang lama belum tentu akan mengungkapkan CSR yang optimal. Hal ini akan 

berdampak pada kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri karena ketika suatu perusahaan tidak 

mengungkapkan CSR dengan baik maka akan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan investor 

yang peduli akan kelangsungan ekosistem akibat operasi bisnisnya. Perusahaan juga akan 
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membutuhkan biaya yang relatif besar apabila aturan CSR dan pengungkapannya dikemudian hari 

telah disempurnakan karena peraturan tersebut dapat menuntut perusahaan untuk membenahi 

ekosistem akibat dampak negatif akibat operasionalnya. Penelitian ini hanya terbatas pada 

perusahaan bidang tambang batu bara dengan rentang waktu 2015-2021, sehingga diharapkan 

penelitian selanjutnya dapat dilakukan di beberapa bidang pertambangan lainnya dan 

menambahkan rentang waktu untuk mendapatkan sampel penelitian yang lebih banyak. 
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